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INTISARI 
 
Krisan merupakan salah satu tanaman hias yang sudah lama digunakan untuk 
mengobati berbagai penyakit secara tradisional. Salah satu kandungan senyawa 
alaminya yang menunjukkan efek farmakologi yang sangat luas adalah flavonoid. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis eksplan yang paling baik dan 
konsentrasi 2,4-D yang optimal bagi induksi kalus krisan dan produksi 
flavonoidnya. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak 
lengkap faktorial dengan dua faktor perlakuan yaitu jenis eksplan (daun muda dan 
batang muda) dan konsentrasi 2,4-D (0, 1, 2, 3, 4 mg/L). Selain 2,4-D juga 
diberikan penambahan asam amino Fenilalanin sebanyak 3 mg/L ke dalam 
medium kultur sebagai prekursor pembentukan flavonoid. Parameter kuantitatif 
berupa berat basah kalus, sedangkan parameter kualitatif berupa waktu inisiasi 
terbentuknya kalus, morfologi kalus dan besarnya kandungan flavonoid yang 
dihasilkan. Hasil penelitian menunjukkan kalus dari semua perlakuan mulai 
terbentuk pada minggu kedua setelah inokulasi dimana pembentukan kalus dari 
eksplan batang lebih cepat. Berat basah tertinggi ditemukan pada kalus dari 
eksplan daun dengan penambahan 2,4-D 4 mg/L yaitu sebesar 1,263 gr. Morfologi 
kalus yang terbentuk pada semua perlakuan secara umum bersifat kompak, padat 
dan cenderung berwarna coklat. Kandungan flavonoid pada kalus dari eksplan 
daun cenderung lebih tinggi dibanding kalus dari eksplan batang. Kandungan 
flavonoid tertinggi diperoleh dari eksplan daun pada penambahan 2,4-D 4 mg/L 
yaitu sebesar 7,09%.  
 
 
